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ABSTRAK

Fatihatul Amaliya

HUBUNGAN ANTARA INDEKS PRESTASI KUMULATIF (IPK) DENGAN HASIL UJI
KOMPETENSI NERS INDONESIA (UKNI)

55 hal + 7 tabel + xiii (jumlah hal depan) + 4 jumlah lampiran

Latar Belakang : Kelulusan UKNI masih menjadi masalah bagi profesi ners, sebab UKNI
merupakan syarat mendapatkan surat tanda registrasi (STR) untuk menjalankan praktik keperawatan
dilayanan kesehatan sebagai perawat profesional, sedangkan pada masa perkuliahan mahasiswa
telah mendapatkan ilmu pengetahuan dan IPK digunakan sebagai indikator dalam evaluasi
pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi hubungan antara IPK dengan UKNI
pada Mahasiswa Ners 13 di Universitas Islam Sultan Agung Semarang

Metode : Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode cross sectional. Jenis
data penelitian sekunder berupa dokumen. Responden berjumlah 82 orang dengan teknik fotal
sampling. Data diolah menggunakan rumus koefisien kontingensi menggunakan SPSS

Hasil : Berdasarkan analisa terhadap 82 responden, diperoleh karakteristik jenis kelamin terbanyak
adalah perempuan dengan jumlah 70 responden (85,4%), dengan rata-rata umur 23,46 tahun. Hasil
penelitian - menunjukan pada IPK mahasiswa, 85,4% responden mendapatkan kategori pujian,
kategori sangat memuaskan 11,0% responden dan 3,6% dengan kategori memuaskan. Sedangkan
sebanyak 98,8% mendapatkan hasil uji kompetensi dengan kategori kompeten dan 1,2% tidak
kompeten. Pada uji didapatkan p-value 0,000 dan nilai korelasi sebesar 0,495

Simpulan : Terdapat hubungan antara Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dengan Hasil Uji
Kompetensi Ners Indonesia (UKNI) p-value < 0,05. Mahasiswa Ners hendaknya dapat
mengoptimalkan kemampuan pada masa akademik.

Kata Kunci : IPK, UKNI, Profesi Ners
Daftar Pustaka : 85 (2011-2022)



NURSING STUDY PROGRAM
FACULTY OF NURSING SCIENCES
SULTAN AGUNG ISLAMIC UNIVERSITY SEMARANG
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ABSTRACT

Fatihatul Amaliya

RELATIONSHIP BETWEEN CUMULATIVE ACHIEVEMENT INDEX (GPA) AND
RESULTS OF INDONESIAN NURSING COMPETENCY EXAMINATION (INCE)

55 pages + 7 tables + xiii (number of prefaces) + 4 number of attachments

Background : INCE causes graduation is still a problem for the nursing profession because INCE
is required to obtain a Registration Certificate to carry out nursing practice in health services as a
professional nurse. During college, students gain knowledge. GPA to use as an indicator in learning
evaluation. This study aimed to identify the relationship between GPA and INCE in Ners 13 students
at Sultan Agung Islamic University Semarang.

Methods : This research is a type of quantitative research with cross-sectional methods. The type of
secondary research data is in the form of documents. Respondents amounted to 82 people with a
total sampling technique. Data is processed using the contingency coefficient formula using SPSS.
Results : Based on an analysis of 82 respondents, the sex characteristics obtained a female total of
70 respondents (85.4%), with an average age of 23.46 years. The results showed that for GPA
students, 85.4% of respondents received praise in the category, 11.0% of respondents were very
satisfactory, and 3.6% were category satisfaction. Meanwhile, 98.8% received competency test
results in the competent category, and 1.2% were incompetent. The test obtained a P-Value of 0.000
and a correlation value of 0.495.

Conclusion : There is a relationship between the Cumulative Grade Point Average (GPA) and the
results of the Indonesian Nursing Competency Examination (INCE) p-value <0.05. Nursing students
should be able to optimize their abilities during the academic period.

Keywords: GPA,INCE, Nurse Profession

Bibliography: 85 (2012-2022)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Minat terhadap jurusan kesehatan di Indonesia sangatlah tinggi,
salah satunya adalah keperawatan. Dari data Kementrian kesehatan jumlah
tenaga kesehatan terbanyak yaitu perawat dengan jumlah mencapai 39,96%.
Perawat yang profesional diharapkan memiliki keilmuan, interpersonal dan
sistem yang akan didapatkan melalui program pendidikan profesi ners
(Lestari et al., 2020). Perawat profesional harus melewati beberapa tahapan,
diantaranya tahapan akademik dengan lulusannya bergelar S.Kep atau
sarjana keperawatan dan dilanjut dengan profesi ners dengan gelar Ns yang

kedua tahapan tersebut terintegrasi tak dapat dipisahkan.

Banyaknya fakultas keperawatan yang ada di Indonesia dengan
penerapkan metode pembelajaran yang beragam akan menciptakan mutu
perawat yang beragam pula, sehingga dibutuhkan standarisasi lulusan
secara nasional. Sesuai intruksi UU No 36 tahun 2014 tentang tenaga
kesehatan pada pasal 44 yang menunjukan bahwa setiap tenaga kesehatan
yang menjalankan praktik wajib memiliki surat tanda registrasi (STR) yang

berlaku selama lima tahun (KEMENKES RI, 2018).

Para tenaga kesehatan perlu mempunyai ijazah yang diperoleh
dari program pendidikan dan sertifikat kompetensi yang didapat melalui Uji

kompetensi untuk mendapat STR (Pratiwi, 2017). STR inilah yang menjadi



bukti mahasiswa profesi ners tersebut terdaftar menjadi perawat di
Indonesia dan layak bekerja atau mempraktikan ilmunya dibidang
keperawatan. Pendidikan perawat profesional dinilai dari pengetahuan
kognitif, psikomotor dan afektifnya yang sesuai dengan tingkatan

kompetensi dan standar keperawatan (Wilandika & Sari, 2018).

Uji Kompetensi Ners Indonesia disingkat dengan UKNI, yang
bertujuan untuk menghasilan lulusan perawat yang memenuhi standar
kompetensi kinerja. Ujian ini dianggap menjadi beban bagi mahasiswa
profesi sebab jika tidak lulus maka tidak dapat mengikuti wisuda dan belum
terdaftar menjadi perawat di Indonesia. Data kelulusan UKNI pada tahun
2015 62.17% dinyatakan kompeten dan 37.83% tidak kompeten, UKNI
pada tahun 2016 mengalami penurunan jumlah peserta dengan kelulusan
50.19% kompeten dan 49.81% tidak kompeten. Serupa yang dialami pada
tahun 2016 gelombang kedua dengan 47,16% dinyatakan kompeten dan
2017 golambang pertama 44,62% dan kedua 41,12% (Lukmanulhakim and

& Pusporini, 2018).

Hal ini serupa dengan pernyataan yang mengatakan bahwa ujian
ini menjadi isu exit exam karena masih kecilnya angka kelulusan yang
menjadi ancaman bagi profesi ners, seperti peningkatan pengangguran,
keterlambatan kelulusan, dan adanya kekalahan persaingan perawat dalam
negri dan luar negri (Krisdianto & Kusumawati, 2019). Selain berdampak
negatif untuk mahasiswa, kegagalan lulus uji kompetensi yang tidak segera

ditangani akan berdampak pada kualitas dari lulusan ners dan mutu institusi



(Kholifah & Kusumawati, 2016). Di luar negri uji kompetensi perawat ini
dikenal dengan NCLX RN atau National Council Licensure Examination for

Registered Nurses.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat kelulusan
uji kompetensi diantaranya adalah faktor akademik, faktor kognitif dan
faktor individu (Sears et al. 2015). Faktor akademik dapat dilihat melalui
indeks prestasi kumulatif (IPK) sebab uji kompetensi ners Indonesia
(UKNI) berfokus pada ranah kognitif. Mahasiswa keperawatan yang
mendapat IPK baik pada proses akademik cenderung lebih mudah dalam
memahami konsep serta teori yang diperoleh, dan terdapat peningkatan
dalam menganalisis sehingga membuat mahasiswa tersebut dapat
mengerjakan ujian dengan baik (Khasanah et al., 2017). Predikat dari
program profesi ners ditentukan melalui nilai IPK yang merupakan
keberhasilan dalam prestasi akademik yang dapat dikategorikan menjadi

cumlaude, sangat memuaskan dan memuasakan (Palingrungi et al. 2021).

Penelitian oleh Simon, ef al. (2013) menyatakan bahwa IPK
merupakan prediktor terkuat dalam keberhasilan NCLX RN. Lulusan ners
diharapkan siap kerja di manapun akan tetapi persaingan pekerjaan semakin
ketat dan salah satu faktor yang mempengaruhinya yaitu pendidikan (Pelawi
et al. 2020). IPK yang baik sangat penting, sebab beberapa perusahaan saat
ini telah menetapkan IPK menjadi salah satu kualifikasi pada lowongan
pekerjaan. Sehingga memiliki indek prestasi kumulatif yang tinggi akan

memberi nilai plus untuk para mahasiswa yang sedang melamar pekerjaan.



Beberapa hasil penelitian mengenai indeks prestasi kumulatif
dengan uji kompetensi ners di Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh
Syah (2017) menunjukkan tidak terdapat hubungan antara IPK Ners dengan
kelulusan uji kompetensi perawat dengan p-value 0,106 atau lebih dari 0,05.
Kemudian penelitian oleh Wilandika & Sari (2018) menunjukan hasil
terdapat hubungan antara IPK dengan hasil Uji Kompetensi sehingga
didapatkan kesimpulan semakin tinggi IPK yang didapatkan semakin tinggi
pula skor uji kompetensi. Kemudian penelitian oleh Naafi’a et al. (2019)
didapatkan hasil bahwa faktor akademik dalam hal ini yaitu IPK dinyatakan
signifikan secara statistik dengan hasil UKNI karena IPK menjadi faktor
dominan kelulusan UKNI. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Massi,
et al. (2020) dengan judul faktor-faktor yang mempengaruhi kelulusan uji
kompetensi ners menunjukan hasil adanya pengaruh IPK Ners dengan

kelulusan uji kompetensi dengan (p-value = 0,000).

Beberapa penelitian luar negri juga menyebutkan adanya korelasi
antara uji kompetensi ners NCLX RN dengan IPK diantaranya penelitian
oleh Elkins (2015) dengan 187 sampel di bagian Timur Amerika Serikat
yang menyebutkan terdapat hubungan IPK <3,00 dan mahasiswa dengan
IPK kurang dari itu dinyatakan gagal NCLX. Penelitian oleh Amankwaa, et
al. (2015) menyatakan mereka dengan IPK tinggi menunjukan kelulusan

terhadap uji lisensi NCLX dibanding mereka dengan mahasiswa yang gagal.



Berdasarkan data kelulusan Profesi Ners di Fakultas Ilmu
Keperawatan UNISSULA. Presentase kelulusan first taker ners angkatan 6
dengan presentase kelulusan 85,98%, ners angkatan 7 dengan presentase
kelulusan 64,86%, ners angkatan 8 dengan kelulusan 92,55%, ners angkatan
9 memiliki presentase kelulusan 98,06%, angkatan 10 memiliki presentase
kelulusan 95,83%, pada anggkatan 11 dan 12 mendapat presentase tinggi
yaitu 100%. Adapun studi pendahuluan yang dilakukan pada Ners angkatan
10 dengan total 95 responden, didapatkan IPK dengan kategori memuaskan
berjumlah 12 responden (12,6%), sangat memuaskan berjumlah 60
responden (63,2%) dan kategori pujian sebanyak 23 responden (24,2%).
Hasil studi pendahuluan menggambarkan bahwa pada profesi Ners

angkatan 10 rata-rata mempunyai [PK dengan kategori sangat memuaskan.

Maka berdasarkan uraian beberapa penelitian diatas, ditemukan
nilai [PK pada mahasiswa perawat tinggi dan berpengaruh terhadap hasil uji
kompetensinya. Semakin tinggi mahasiswa mendapatkan IPK maka
dikatakan mahasiswa tersebut mampu menjalani proses pembelajaran
dengan baik. Sehingga peneliti tertarik untuk melihat adakah hubungan
antara indeks prestasi kumulatif (IPK) dengan hasil Uji Kompetensi Ners
Indonesia (UKNI) di Fakultas [lmu Keperawatan Universitas Islam Sultan

Agung Semarang.



B. Rumusan Masalah

Menurut latar belakang yang telah disampaikan diatas, bahwa Uji
Kompetensi Ners Indonesia (UKNI) masih menjadi masalah yang serius
bagi jurusan profesi ners di seluruh Indonesia dengan jumlah kelulusan yang
masih mengalami tingkatan fluktuatif sehingga akibatnya akan berdampak
pada kualitas lulusan dan mutu institusi, sebab uji kompetensi merupakan
syarat kelulusan dan syarat untuk mendapatkan surat tanda registrasi (STR)
yang wajib didapatkan sebelum melakukan praktik kinerja keperawatan di
seluruh layanan kesehatan di Indonesia.

Pada masa perkuliahan mahasiswa keperawatan akan dibekali
mengenai ilmu keperawatan dan bagaimana cara menerapkan asuhan
keperawatan kepada klien sedangkan evaluasi dari pembelajaran tersebut
dapat dilihat melalui IPK mahasiswa. Dari beberapa penelitian yang sudah
ada didapatkan hasil nilai IPK tinggi dan terdapat hubungan dengan hasil
uji kompetensi. Profesi Ners Fakultas [lmu Keperawatan UNISSULA selalu
mendapatkan lulusan uji kompetensi yang semakin baik di setiap angkatan.
sehingga peneliti ingin mengetahui apakah faktor akademik mempengaruhi
terhadap kelulusan uji kompetensi Ners di UNISSULA.

Maka dari uraian tersebut dapat dirumuskan permasalahan yang
merupakan fokus dalam penelitian ini : Adakah hubungan antara Indeks
prestasi kumulatif (IPK) dengan hasil Uji Kompetensi Ners Indonesia
(UKNI) pada Profesi Ners di Fakultas [lmu Keperawatan Universitas Islam

Sultan Agung Semarang.



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui adakah hubungan antara Indeks Prestasi Kumulatif
(IPK) dengan hasil Uji Kompetensi Ners Indonesia (UKNI)
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui IPK mahasiswa profesi ners
b. Untuk mengetahui hasil Uji Kompetensi Ners Indonesia (UKNI)
profesi ners
c. Untuk menganalisis hubungan antara IPK dengan hasil Uji

Kompetensi Ners Indonesia (UKNI)

D. Manfaat Penelitian

a. Pendidikan keperawatan
Penelitian i diharapkan menjadi dorongan semangat bagi mahasiswa
keperawatan dalam mengenal profesi ners, dan institusi lebih
mengoptimalkan kemampuannya untuk mempersiapkan uji kompetesi
dan menjadi wawasan mengenai Hubungan antara indeks prestasi
kumulatif (IPK) dengan hasil UKNI

b. Masyarakat
Harapannya akan menjadi penjelasan keingintahuan masyarakat tentang

Hubungan antara indeks prestasi kumulatif (IPK) dengan hasil UKNI



C.

Penelitian selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, semoga penelitian ini dapat menjadi rujukan
dan sumber wawasan tambahan ilmiah tentang Hubungan antara indeks

prestasi kumulatif (IPK) dengan hasil UKNI.

UNISSULA
el gsnlleluinela




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Pendidikan keperawatan (Profesi Ners)

a.

Pengertian

Profesi diartikan sebagai pekerjaan yang difokuskan untuk
kepentingan masyarakat, yang memerlukan waktu cukup lama untuk
membangun intelektualnya (Sulistiawan, 2016). Pada tahapan
pendidikan selanjutnya setelah mendapat gelar sarjana keperawatan
merupakan tahapan profesi ners, kedua tahapan ini sifatnya terintegrasi
dan tidak dapat dipisahkan, setelah melalui tahapan ini maka tahap
selanjutnya mahasiswa profesi ners akan melakukan Uji Kompetensi
Ners Indonesia. Menurut KEMENKES RI (2018) Program pendidikan
profesional ners merupakan pendidikan profesional yang ditempuh
paling sedikitnya 10 semester, 8 semester untuk sarjana dan 2 semester
untuk pendidikan profesi.
Keperawatan sebagai profesi

Keperawatan sebagai profesi merupakan pelayanan profesional
dilayanan kesehatan meliputi aspek lengkap dalam kehidupan yaitu bio-
psiko-sosial-spiritual berdasarkan kiat dan disiplin ilmu keperawatan
yang difokuskan kepada masyarakat baik yang sakit maupun yang sehat.
Keperawatan dianggap sebagai profesi menurut Budiono (2016) sebab

memiliki beberapa syarat profesi :



1y

2)

3)

4)

5)

6)

10

Memiliki body of knowladge : berupa ilmu pengetahuan
keperawatan seperti ilmu dasar keperawatan, keperawatan
maternitas,keperawatan jiwa, ilmu keperawatan keluarga, ilmu
keperawatan komunitas dan masih banyak lagi ilmu keperawatan
yang diajarkan pada jenjang S1 keperawatan kemudian pada
jenjang profesi, mahasiswa akan mempraktikkan ilmu yang telah
didapat dari S1.

Pendidikan dengan basis keahlian : Pada jenjang pendidikan
keperawatan di Indonesia, terdapat diploma 3 hingga pendidikan
doktor atau S3.

Memberikan pelayanan dalam bidang profesi : Kesehatan nasional
menjadikan keperawatan sebagai integral. Oleh karena itu dalam
memberikan pelayanan di layanan keschatan harus sesuai dengan
pedoman asuhan dan ctika keperawatan.

Memiliki organisasi profesi : Indonesia memiliki organisasi
perawat yang disebut dengan PPNI atau Persatuan Perawat
Nasional Indonesia, sedangkan International Council Of Nurse
(ICN) adalah sebutan organisasi perawat di dunia.

Kode etik keperawatan : perawat memiliki kode etik keperawatan
yang sifatnya mengatur sikap dan tingkah laku yang harus
dilakukan oleh perawat profesional.

Otonomi : keperawatan memiliki otonomi yang dijelaskan oleh

Keputusan Mentri Kesehatan no.1239 tahun 2001
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7)  Motivasi bersifat altruistik : hakikatnya profesi keperawatan selalu
berfokus untuk kepentingan masyarakat.
c. Kualifikasi jenjang pendidikan
KKNI atau Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia membagi
kualifikasi jenjang pendidikan menjadi 9 tingkatan. Jenjang 1 merupakan
tingkatan terendah yaitu sekolah menengah pertama dan yang paling
tinggi adalah tingkatan 9. Jenjang kualifikasi pendidikan tinggi menurut
Santoso et al. (2015) adalah sebagai berikut :
1) Diploma 3 keperawatan : tingkat 5
2) Ners (Sarjana dan Ners) : tingkat 6 dan 7
3) Magister/S2 : tingkatan 8
4) Doktor/S3 :tingkatan 9
2. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)

Setiap kegiatan pasti melakukan evaluasi untuk mengukur tingkat
keberhasilan kegiatan tersebut. Serupa dengan proses belajar, pada jenjang
perguruan tinggi cara mengetahui keberhasilan mahasiswa dalam mengikuti
pembelajaran adalah dengan nilai Indeks Prestasi. Indeks prestasi kumulatif
merupakan nilai kredit rata-rata yang mendeskripsikan nilai dari proses
selama masa studi atau nilai yang menyatakan keberhasilan dalam masa
belajar mahasiswa. Mahasiswa dengan IPK tinggi menunjukan mahasiswa

dapat mengikuti pembelajaran dengan baik (Kunsah, 2019).
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Indeks Prestasi Kumulatif adalah akumulasi nilai-nilai mahasiswa
dari semester pertama hingga terakhir. IPK yang umum di Indonesia yaitu
0.00-4.00, mahasiswa yang memperoleh IPK tinggi yaitu nilai 4.00 maka
memperoleh kategori sempurna (Jabbar, 2018). IPK merupakan sebuah angka
dalam suatu semester yang menentukan tingkat keberhasilan prestasi belajar
mahasiswa (Rahmawati et al. 2018). IPK yaitu hasil dari evaluasi suatu
pembelajaran yang didapat melalui kegiatan pembelajaran di sekolah atau
kampus yang sifatnya kognitif dengan penilaian dan pengukuran
(Lukmanulhakim & Pusporini, 2018). IPK adalah nilai keseluruhan total
semester, dengan IPK yang tinggi menandakan mahasiswa tersebut dapat
mengikuti proses pembelajaran dengan baik (Murni, 2019). Sehingga dapat
disimpulkan TPK merupakan indikator adakah perubahan pada mahasiswa
melalui aktivitas belajar yang telah dilakukan, yang dilihat melalui total dari
seluruh nilai yang menjadi indikasi keberhasilan proses belajar mahasiswa
dari awal semester hingga semester akhir.

Menurut PERMENDIKBUD (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, 2014) Nomor 49 Tahun 2014 tentang standar nasional
pendidikan tinggi tepatnya pada bagian kelima mengenai standar penilaian
pembelajaran pada pasal 24 menjelaskan bahwa mahasiswa profesi pada
perguruan tinggi dikatakan lulus dengan predikat memuaskan apabila IPK
3,00-3,50. Dengan kategori sangat memuaskan dengan IPK 3,51-3,57 dan
dengan predikat pujian dengan IPK lebih dari 3,57. Begitupula cara

Universitas Islam Sultan Agung semarang dalam mengatur predikat kelulusan
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mahasiswa dari program pascasarjana yang telah ditetapkan pada peraturan

akademik universitas. Grade 3,00-3,50 mendapat predikat memuaskan, grade

grade 3,51-3,75 dengan predikat sangat memuaskan dan grade 3,76-4,00

mendapat predikat dengan pujian atau cum laude (UNISSULA, 2016).

a. Aspek-aspek prestasi belajar

Menurut Syafi’ief al. (2018) terdapat beberapa aspek prestasi belajar

yang telah mereka kaji dari berbagai literasi, didapakan 3 aspek yang

menjadi indikator pencapaian dari proses belajar :

1)

2)

3)

Aspek kognitif

Aspek yang mencakup pengetahuan atau intelektual mahasiswa
Aspek Afektif

Ranah ini mencakup nilai dan sikap mahasiswa terhadap proses
pembelajaran dengan menerima materi yang disampaikan dan
memberikan respon. Apakah mahasiswa selama proses belajaran
menunjukan peran aktif dan sikap menerima pelajaran dengan baik
yang ditunjukkan dengan perhatian peserta didik kepada pengajar
seperti giat memberikan pertanyaan dan menyimak materi yang
disampaikan oleh pengajar atau dosen

Aspek Psikomotor

Perilaku yang menekankan pada keterampilan mahasiswa.
Mahasiswa perawat tak hanya mendalami materi saja akan tetapi
terdapat praktik atau skil-skil keperawatan yang diajarkan pada

program studi.
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Hal ini serupa dengan pendapat Febrini (2017) yang
menyatakan aspek prestasi belajar terdiri dari 3 hal, meliputi : Ranah
kognitif ( Kognitif domain), Ranah afektif ( Afektif domain) dan
ranah psikomotor (Psikomotor domain).

d. Pentingnya prestasi belajar
Dalam pendidikan sangat penting mengetahui tingkat keberhasilan
belajar apakah perubahan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Berikut
merupakan arti penting prestasi belajar bagi berberapa pihak diantaranya
yang paling krusial adalah pelajar yang mengikuti proses pembelajaran,
pengajar yang berperan penting untuk membimbing siswanya, dan wali
murid yang berperan penting dalam memberi dukungan dan bantuan
kepada siswa :
1) Bagi pelajar
Untuk melihat kemampuan dalam diri, apakah sebanding dengan
seusianya, dalam arti ketika ia merasa bahwa dia kurang dalam
pencapaiannya, hal in1 akan memicu motivasi belajar dari pelajar
tersebut dengan sekuat tenaga berusaha melakukan yang terbaik.
2) Bagipengajar
Untuk mengevaluasi dan memperbaiki proses belajar mengajar.
Karena proses inilah yang menentukan apakah metode, sarana
prasarana dan materi yang disampaikan sudah sesuai kepada anak

didiknya.
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3) Bagi wali murid

Untuk melihat progres perkemembangan yang telah diraih oleh

anaknya. Sehingga ketika terdapat masalah dalam proses belajarnya,

orang tua akan mencari jalan untuk mengatasi masalah tersebut

(Sulistyowati, 2018).

e. Faktor-faktor pencapian prestasi belajar

1) Faktor Internal, yaitu faktor yang berhubungan dengan mahasiswa

berikut merupakan faktor internal yaitu :

a)

b)

d)

kesehatan, seseorang yang memiliki kesehatan jasmani yang
baik akan membantu melanjarkan proses dalam belajar sehingga
hasil yang akan didapatkan lebih maksimal dibanding dengan
individu yang memiliki masalah kesehatan.

Psikologis  meliputi intelegensi, dikatakan jika individu
mempunyai intelegensi tinggi maka hasil atau pencapaian
prestasi belajarnya akan tinggi pula, hal ini dapat dikatakan
bahwa intelegenst merupakan merupakan aset penting dalam
memperoleh hasil yang optimal.

Motivasi yang merupakan faktor penggerak bagi mahasiswa
untuk melakukan belajar dengan sungguh-sungguh sehingga
timbul dorongan untuk berprestasi.

Kondisi emosi yang stabil akan membantu mengoptimalkan

proses belajar
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2) Faktor eksternal, faktor yang berada diluar mahasiswa

a) Lingkungan universitas, meliputi sarana dan prasarana yang

mendukung proses belajar mahasiswa

b) Lingkungan kelas yang terjadi proses interaksi antara pengajar

dan pelajar serta sesama mahasiswa

c¢) Lingkungan keluarga, pola didikan dan asuhan keluarga akan

menjadikan karakter mahasiswa tersebut (Salsabila &
Puspitasari 2020).
3. Uji Kompetensi Ners Indonesia (UKNI)

Uji Kompetensi ners Indonesia diartikan sebagai proses mengukur
pengetahuan, sikap dan keterampilan perawat dengan strandar profesional
sehingga dalam praktik perawat dapat dijalankan dengan aman dan baik
kepada klien (Sepriyanda et al. 2019). UKNI adalah penilaian hasil belajar
yang digunakan sebagai ukuran keberhasilan mahasiswa dalam menguji
keterampilan perawat, apakah mereka kompeten atau tidak (Massi et al.
2020). Uji kompetensi adalah output dari selurub rangkaian pembelajaran,
dari awal hingga akhir dalam hal teori, lab, praktik (Natu, 2018).

Beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa uji kompetensi
ners Indonesia (UKNI) merupakan ujian bertaraf nasional yang akan
ditempuh oleh mahasiswa progam studi profesi ners untuk mendapatkan surat
tanda registrasi sebagai perawat di Indonesia, dengan surat tanda registrasi
atau (STR) inilah para perawat mendapatkan izin legal untuk melakukan

praktik keperawatan di fasilitas seluruh Indonesia. Dalam arti dapat
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memberikan pelayanan atau memberikan asuhan keperawatan secara legal
kepada masyarakat atau dapat bekerja di fasilitas kesehatan yang ada di
seluruh Indonesia.
a. Faktor-faktor mempengaruhi uji kompetensi
Ada beragam faktor yang memengaruhi kelulusan uji kompetensi
faktor akademik, faktor kognitif dan faktor individu (Sears et al 2015).
Menurut Hartina et al., (2018) menyebutkan terdapat dua faktor yang
memengaruhi kelulusan mahasiswa uji kompetensi yaitu faktor internal
dan faktor eksternal.
1) Faktor internal : Faktor yang bersumber dalam diri mahasiswa
tersebut yang terdiri dari

a) Intelegensi, sebagai unsur kognitif yang memegang peranan
penting. Jika pelajar mempunyai intelegensi tinggi maka akan
lebih berhasil dan sebaliknya bagi pelajar dengan intelegensi
rendah. Akan tetapi hal ini hanyalah menjadi salah satu faktor,
jika faktor lain menjadi unsur penghambat hal tersebut juga akan
mempengaruhi hasil yang akan dicapai (Priyantika, 2018).

b) Kondisi psikis, upayakan menimimalkan adanya gagguan pada
self image mahasiswa, harusnya mahasiswa harus memotivasi
diri bukan menyerah sebelum memulainya (Khoiriyah &
Indriyani, 2017).

c) Kesiapan ujian, Kesiapan merupakan kondisi individu yang

membuatnya merasa siap dalam memberi respon guna mencapai
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suatu tujuan dimana tujuan dalam uji kompetensi ners Indonesia

adalah lulus. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh

Syapitri & Hutajulu (2020) terdapat beberapa hal yang

menunjukan kesiapan ujian kompetensi diantaranya :

(1

2)

3)

“4)

Perbanyak referensi, dengan cara mencari tahu dan mencari
soal-soal tentang uji kompetensi dari berbagai sumber, dari
soal tersebut akan memberikan gambaran kepada
mahasiswa mengenai soal uji kompetensi yang akan
dihadapi. Oleh sebab itu mencari banyak referensi soal
yang berstandar tentang wuji kompetensi ners sangat
dianjurkan

Memahami blue print soal, menurut Hartina et al., (2018)
mahasiswa yang memahami blue print akan berbanding
lurus dengan hasil uji kompetensinya.

Ikut serta dalam bimbingan belajar. Untuk bimbingan
belajar, mahasiswa diberikan beberapa soal dan akan
dibahas secara komprehensif. Mahasiswa akan diajarkan
cara menyelesaikan kasus dan menerapkan pola
menyelesaikan masalah dalam soal (Palingrungi, 2020).
Ikut serta Try out, try out adalah sarana latihan mengerjakan
soal sebelum ujian yang sebenarnya dilakukan, harapannya

semakin sering mahasiswa berlatih mengerjakan soal maka
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mahasiswa akan semakin paham dan siap dalam

menghadapi soal ujian (Abdillah, 2016).

d) Kondisi fisik, status kesehatan mahasiswa dalam mengikuti
ujian sangat penting. Ketika mahasiswa sedang tidak sehat maka
akan memberi kesan tidak nyaman dan kesulitan berkonsentrasi
menjawab soal ujian (Massi et al. 2020).

e) Prestasi akademik, pada tahap pembelajaran mahasiswa dengan
IPK yang tinggi dianggap mampu lebih mudah paham teradap
materi baik konsep atau teori yang disampaikan. Hal tersebut
menandakan kemampuan daya ingat dan analis yang dimiliki
lebih baik, hal tersebut yang akan membantu mahasiswa dalam
mengerjakan soal uji kompetensi (Khasanah et al. 2017).
Mahasiswa -~ dengan nilai rendah - diidentifikasi beresiko
mengalami kegagalan NCLX RN sehingga dibutuhkan dorongan

dan dukungan (Montegrico, 2021).

2) Faktor cksternal : Faktor yang ada diluar diri mahasiswa, yaitu
faktor keluarga dan institusi.

a) Keluarga merupakan awal tempat berkembang kepribadian
seorang anak. Keluarga yang baik akan memberikan dukungan
bagi anggota keluarganya, baik berupa material, emosional,
informasi atau lainya. Dukungan tersebut merupakan kebutuhan
psikologis yang dapat menimbulkan motivasi dalam belajar

mahasiswa (Lukmanulhakim & Pusporini, 2018).
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b) Institusi memiliki peranan penting untuk mempersiapkan
mahasiswa menghadapi ukom.  Persiapan tersebut dapat
dilakukan diawal semester dengan cara menerapkan ujian baik
tengah semester ataupun akhir semester dengan berbasis soal

penyelesaian masalah atau problem solving (Choeron &

Metrikayanto, 2020).

b. Predictor mempengaruhi tingkat kelulusan uji kompetensi

Penelitian yang dilakukan oleh Palingrungi (2020) berdasarkan studi

literatur terdapat predictor mempengaruhi tingkat kelulusan uji

kompetensi, diantaranya :

1)

2)

3)

4)

Faktor akademik : menurut (Elkins, 2015) IPK merupakan salah satu
prediksi dari NCLX RN dan dari penelitiannya terdapat korelasi yang
signifikan dengan rata-rata IPK yang tinggi.

Pemahaman blue print : hal i penting sebab blue print
mendeskripsikan gambaran tentang UKNI yang akan dilakukan baik
berupa informasi ataupun materi yang perlu dipelajari

Status akreditasi : Terdapat perbedaan wilayah koptis dan institusi
negri, dan akreditasi yang unggul menjadi kebanggakan bagi semua
pihak. Institusi berpartisipasi dalam proses belajar dan strategi
dalam menyelesaikan kursus ulasan NCLX RN (Quinn, et al. 2017).
Bimbingan belajar : Dengan penerapan pemahaman secara online
maupun offline tentang bagaimana cara mengerjakan soal sebelum

dilakukan UKNI
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5) Independen test taker berbasis web : Penggunakan multimedia
disimpulkan dapat membantu mahasiswa dalam mendapat materi
dan mempelajari materi

6) Try out : Latihan soal atau pengukuran kemampuan mahasiswa
sebelum melaksanakan UKNI sesungguhnya. Mahasiswa yang

terbiasa melakukan 7ry out atau berlatih soal akan lebih siap

&g
UNISSULA
etlel)| Gtk mola
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3. Psikomotor ners

B. Kerangka Teori
Uji kompetensi I Prediktor uji |
Ners Indonesia : kompetensi :
Kompeten Tidak
Kompeten
____________________________ .
i Akademis |
T T T T T T T T T T ! :
i Aspek prestasi belajar ! | 1. Prestasi akademik S1 !
1. Kognitif !
i 2 Afektif ' 2. Prestasi akademik profesi
| |

3. Status akreditasi

4. Try out

5. Bimbingan intensif

6. Sistem praktik profesi

7. Independent test taker berbasis
web e-learning

8. Pemahaman blue print

Gambar 2.1 Kerangka Teori

(Palingrungi, 2020; Hartina et al., 2018; Abdillah, 2016; Khasanah et al., 2017;

Lukmanulhakim and Pusporini, 2018)

: Hubungan

: Area yang akan diteliti

| : Area tidak diteliti
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C. Hipotesis

Hipotesis merupakan berbagai asumsi yang nantinya akan menjawab hasil
dari penelitian, dugaan tersebut sifatnya masih lemah dan akan diputuskan
diterima atau ditolak dengan menggunakan uji hipotesis (Heryana, 2020).
Rumusan hipotesis tersebut sifatnya benar dan salah, hipotesis ini disebut
hipotesis nol dan alternatif.

1. Hipotesis nol (Ho) : Merupakan pernyataan yang biasanya dinyatakan dengan
kalimat tidak ada perbedaan. Sehingga dalam penelitian ini hipotesis nol

(13

dapat dinyatakan * Tidak ada hubungan antara indeks prestasi kumulatif
(IPK) dengan hasil Uji Kompetensi Ners Indonesia (UKNI)”

2. Hipotesis alternatif (H;) : Hipotesis ini adalah lawan balik dari hipotesis nol.
Jika hipotesis nol tidak terbukti, maka hipotesis alternatif dapat diterima.
Hipotesis alternatif dalam - penelitian i dapat dinyatakan “Terdapat

hubungan antara indeks prestasi kumulatif (IPK) dengan hasil Uji

Kompetensi Ners Indonesia (UKNI)” (Lolang, 2017).



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Kerangka konsep

Kerangka konsep merupakan skema penjelasan tentang hubungan
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antar variabel yang akan diteliti yaitu independen dan dependen secara

konseptual yang dibuat berdasarkan teori yang didapatkan. Penelitian yang

dianggap baik, jika kerangka konsep yang dibuat jelas dan mudah dipahami

(Adiputra et al, 2021).

Variabel independen

Indeks Prestasi Kumulatif

Variabel dependen

(IPK)

Hasil Uji Kompetensi
Ners Indonesia (UKNI)

Gambar 3.2 Kerangka Konsep

Keterangan :

: Area yang diteliti

- : Hubungan

B. Variabel penelitian

Definisi dari variabel penelitian merupakan sifat suatu objek yang

bervasiasi dan akan diteliti serta akan ditarik hasil dari proses penelitian

(Abubakar, 2021). Variabel penelitian adalah hal yang merupakan objek dari

pengamatan dalam penelitian, variabel juga dapat didefinisikan sebagai

tolok ukur sifat yang memiliki nilai vasiasi antara objek satu dengan lainnya.
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Variasi disini menandakan objek tersebut memiliki nilai, skor, ukuran yang

berbeda (Ulfa, 2021). Penelitian ini terdapat dua variabel :

1. Variabel bebas atau independen :  Merupakan  variabel  yang
mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu
Indeks prestasi kumulatif (IPK)

2. Variabel terikat atau dependen  : Sedangkan makna dari variabel ini
yaitu variabel yang dipengaruhi. Dalam penelitian ini variabel terikat

yaitu hasil Uji Kompetensi Ners Indonesia (UKNI).

C. Jenis dan desain penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan cross
sectional, desain penelitian ini paling sering digunakan sebab proses
pengukuran dan pengamatan dilakukan diwaktu yang sama atau satu kali
waktu saja dan harapannya akan mempermudah peneliti dalam proses

penelitian (Irmawartini, 2017).

D. Populasi dan sampel penelitian

1. Populasi
Populasi diartikan sebagai subjek atau objek dengan sifat tertentu
yang telah ditentukaan oleh peneliti untuk dipelajari dan disimpulkan.
Populasi tidak hanya manusia, tetapi dapat berupa objek atau benda lain.
Populasi tak hanya jumlah dari subjek dan objek melainkan semua sifat
atau karakteristik yang dimiliki (Darmanah, 2019). Populasi dikatakan

sebagai subjek atau objek yang berada di area yang memiliki
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persyaratan dengan masalah penelitian (Fakhri, 2021). Sehingga
populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa program studi Profesi
Ners yang berada di Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Islam
Sultan Agung Semarang angkatan 13 dengan jumlah 82 responden.
Sampel

Sampling jenuh atau total sampling yaitu semua populasi dijadikan
sebagai sampel karena penelitian menggunakan data sekunder. Sehingga
populasi dari penelitian ini yaitu mahasiswa Profesi Ners Fakultas [lmu
Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang angkatan 13
yang berjumlah 82 responden.
a. Kriteria inklusi

Syarat atau kriteria yang perlu dipenuhi populasi sehingga dapat

diambil sampel :

1) Mahasiswa yang tercatat sebagai mahasiswa Program S1 dan

Profesi Ners di Universitas Islam Sultan Agung Semarang
2) Mahasiswa ners angkatan 13 yang telah melakukan uji
kompetensi

b. Kriteria ekslusi

Merupakan ciri populasi yang tidak dapat diambil sebagai sampel :

1) Mahasiswa lintas jalur, baik dari D3 Universitas Islam Sultan

Agung atau dari luar.
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E. Tempat dan waktu penelitian

1. Tempat penelitian
Penelitian akan dilakukan di Universitas Islam Sultan Agung Semarang,
tepatnya pada program Profesi Ners Fakultas [lmu Keperawatan.

2. Waktu penelitian

Penelitian akan dilakukan pada bulan Oktober 2022

F. Definisi operasional

Sesudah mengidentifikasi dan menkategorikan variabel langkah
selanjutnya perlu membuat definisi operasional. Definisi operasional adalah
definisi dari beberapa sifat yang dapat diobservasi dari apa yang telah
didefinisikan, hal i penting untuk membuka peluang peneliti lain
melakukan hal yang sama dan dengan definisi operasional ini akan

menentukan alat pengambil data yang sesuai (Syahza, 2021).
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Tabel 3. 1 Definisi Operasional

No  Variabel OLI)Deerg:ilc?rllal Alat ukur Hasil ukur Skala
Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK)
merupakan Proaram
akumulasi  dari ro?esi )
hasil seluruh P :
Indeks proses Indeks _ Prestasi 1. 3,00-350:
. pembelajaran Kumulatif ~ yang
Prestasi _ . Memuaskan .
1 K . dengan nilai telah ditetapkan Ordinal
umulatif 0.00-4.00 leh 2. 3,51-3,75
(IPK) e . 0¢ :Sangat
dengan kategori PERMENDIKBUD i K
lulus Memuas @an
mem,uaskan 3. >3,75:Pujian
sangat
memuaskan dan
dengan pujian
Hasil uji
kompetensi
merupakan nilai
Hasil  Uji erig dldapalljt!?gg Hasil yang Kategori :
Kompetensi Y | dikeluarkan  oleh
2 Ners Eerstan dar penyelenggara uji  Kompeten Nominal
Indonesia "o B kompetensi  ners Tidak
(UKNT) Yang — (UkNI) Kompeten

dikategorikan
menjadi
kompeten  dan
tidak kompeten

G. Instrumen/alat pengumpulan data

Instrumen  merupakan - alat pengumpul data dan alat pengukur
variabel dalam penelitian, untuk mendapat kesimpulan penelitian yang
benar maka perlu instrumen yang valid dan reliabel (Yusup, 2018). Jenis-
jenis instrumen dalam penelitian menurut Rahmadi (2011) salah satunya
yaitu dokumentasi. Instrumen ini memperoleh informasi dari catatatan,
tulisan atau dokumen (Nasution, 2016). Sehingga pada penelitian ini,

peneliti akan memperoleh lembar indeks prestasi kumulatif (IPK) dan hasil
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Uji Kompetensi Ners Indonesia (UKNI) melalui dokumen yang ada di

Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

H. Metode pengumpul data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini berupa data Sekunder,
yaitu data yang didapat dari sumber yang telah ada, dapat berupa jurnal,
laporan, buku, dll (Siyoto & Sodik, 2015). Kedua variabel penelitian ini
merupakan data sekunder karena tidak bersumber langsung dari responden
akan tetapi melalui dokumen yang didapatkan peneliti di Fakultas Ilmu
Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Data sekunder
berasal dari beberapa tahapan berikut :

1. Peneliti meminta izin kepada otoritas Universitas Islam Sultan Agung

Semarang untuk melaksanakan penelitian di Fakultas Ilmu Keperawatan
2. Peneliti meminta izin kepada Dekan Fakultas Ilmu Keperawatan

Universitas Islam Sultan Agung Semarang
3. Peneliti mendapatkan izin melakukan penelitian
4. Data yang telah ada, kemudian dicek kembali.

I. Rencana analisa data

1. Pengolahan data
Data yang telah terkumpul akan diolah sebagai berikut :
a. FEditing, proses mengecek data responden

b. Coding, data yang terdiri dari beberapa kategori diberi kode
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c. Tabulasi, data yang telah terkumpul secara statistik dihitung dan
diinput sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan

d. Entry, memasukan data kedalam komputer

e. Analyzing, proses menganalisis data dengan menggunakan SPSS 26
version for windows

2. Analisis data

a. Analisa univariat : analisa univariat dalam penelitian ini adalah
menggambarkan masing-masing variabel yang diteliti yaitu variabel
indeks prestasi kumulatif (IPK) dan hasil UKNI yaitu jenis kelamin
dan umur responden

b. Analisa bivariat : penelitian terdiri dari variabel dependen dan
independen dan digunakan untuk mencari kolerasi atau hubungan
dari variabel yang akan diteliti (Heryana, 2020). Analisis korelasi
koefisien kontingensi akan digunakan untuk melihat korelasi dalam
penelitian ini. Koefisien kontingensi dapat digunakan menguji
korelasi valiabel ketika salah satu variabel nominal (Suyanto et al,
2018). Korelasi koefisien kontingensi memperhatikan nilai p-value
< 0,05 maka dianggap memiliki hubungan, sedangkan jika
didapatkan nilai p-value > 0,05 maka tidak terdapat hubungan,
terdapat kekuatan korelasi (r) dan arah korelasi positif (+) atau

negatif (-).
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J. Etika penelitian

Menurut Heryana (2020) etika penelitian yang berlaku menggunakan
pendekatan deontology yang menilai tindakan berdasarkan kepatuhan
terhadap peraturan. Prinsip yang harus ada dalam penelitian :

1. Otonomi : Menghargai kebebasan responden, dengan berprinsip bahwa
manusia memiliki otonomi dan mereka dengan otonomi rendah harus
mendapat perlindungan

2. Justice atau keadilan : Penelitian harus adil terhadap responden dalam
hal risiko dan manfaat dari penelitian yang dilakukan

3. Beneficence atau memberi kemanfaatan : Penelitian bukan hanya
mengolah data, akan tetapi harus memberikan manfaat baik langsung
maupun tidak langsung bagi semua pihak

4. Ensuring Maleficence : Peneliti hendaknya mencegah risiko atau hal

yang tidak diharapkan terjadi kepada responden.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Pengantar Bab

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2022 di Fakultas Ilmu
Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Penelitian ini
mengunakan total populasi pada ners angkatan 13, sehingga didapatkan 82
responden. Penelitian menggunakan data sekuder dilakukan dengan cara
meminta dokumen yang berist Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dan hasil
UKNI mahasiswa ners angkatan 13 yang diperoleh langsung dari Fakultas
Ilmu Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung berdasarkan kriteria
peneliti. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui adakah hubungan
antara Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dengan Hasil Uji Kompetensi Ners

Indonesia (UKNI).

B. Karakteristik Responden

Karakteristik responden menggambarkan subjek yang sedang diteliti,
karakteristik dalam penelitian ini yaitu jenis kelamin dan umur yang akan
dijelaskan dengan tabel dibawah ini :

1. Jenis Kelamin

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan pada jenis
kelamin pada mahasiswa ners 13 di Fakultas Ilmu
keperawatan (N=82)

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%)
Laki-laki 12 14,6
Perempuan 70 85,4
Total 82 100

32
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Tabel 4.1 menunjukan hasil bahwa jenis kelamin terbanyak pada
penelitian ini adalah perempuan dengan 70 responden (85,4%)
sedangkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 12 responden (14,6%).

2. Umur

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi umur Mahasiswa Ners 13 di
Fakultas Ilmu Keperawatan (N=82)

Variabel Mean+SD Median  Minimum-Maksimum

Usia Responden 23,461,239 23,00 22-31

Tabel 4.2 menunjukan hasil rata-rata umur responden yaitu 23,46
tahun (standar deviasi 1,239). Adapun rentang umur yang paling muda

adalah 22 tahun dan umur yang paling tua adalah 31 tahun.
C. Analisa Univariat
1. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK Ners)

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi IPK Ners Mahasiswa Ners 13 di
Fakultas Ilmu Keperawatan (N=82)

IPK Ners Frekuensi (f) Persentase (%)
Memuaskan 3 3,6
Sangat Memuaskan 9 11,0
Pujian 70 85,4
Total 82 100

Tabel 4.3 menunjukan hasil Indeks Prestasi Kumulatif Profesi Ners (IPK
Ners) dengan kategori memuaskan sebanyak 3 responden (3,6%), sangat
memuaskan sebanyak 9 responden (11,0%) dan pada kategori pujian

sebanyak 70 responden (85,4%).
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2. Uji Kompetensi Ners Indonesia (UKNI)

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Hasil Uji Kompetensi Ners
Indonesia (UKNI) pada mahasiswa profesi ners 13 di
Fakultas Illmu Keperawatan (N=82)

Hasil UKNI Frekuensi (1) Persentase (%)
Tidak Kompeten 1 1,2
Kompeten 81 98,8
Total 82 100

Tabel 4.4 menunjukan hasil dari Uji Kompetensi Ners Indonesia
(UKNI) dan didapatkan hasil kompeten sebanyak 81 responden

(98,8%) dan tidak kompeten sebanyak 1 responden (1,2%).

D. Analisa Bivariat

Analisa bivariat dilakukan untuk menganalisa hubungan antar IPK
dengan hasil UKNI pada mahasiswa ners dengan menggunakan uji korelasi
Koefisien kontingensi dengan hasil sebagai berikut :

1. Koefisien Kontingensi

Tabel 4. 5 Uji Korelasi koefisien kontingensi Hubungan antara
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dengan Hasil Uji
Kompetensi Ners Indonesia (UKNI) pada mahasiswa
profesi ners angkatan 13 di Fakultas Ilmu
Keperawatan UNISSULA (N=82)

Variabel Penelitian N P-value r
Indeks Prestasi Kumulatif
Uji Kompetensi Ners 82 0,000 0,495
Indonesia

Tabel 4.5 dari data di atas didapatkan hasil tidak adanya hubungan
bermakna antara dua variabel yang telah diuji yaitu IPK dengan hasil

UKNI pada Mahasiswa Ners Angkatan 13 di Fakultas Ilmu
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Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung dibuktikan dengan nilai
p-value atau sig 2 tailed yaitu 0,000 < 0,05 atau 0,000 lebih kecil
dibanding 0,05 . Nilai korelasi r 0,495 menunjukan bahwa korelasinya
sedang dan arah hubungannya positif (+). Maka H; diterima dan Hy

ditolak.

. Crosstabulation

Tabel 4. 6 Tabulasi silang antara Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
dengan Hasil Uji Kompetensi Ners Indonesia (UKNI)
pada mahasiswa profesi ners angkatan 13 di Fakultas
Ilmu Keperawatan UNISSULA (N=82)

Hasil Kelulusan UKNI

IPK ok Kompeten Total
Kompeten
n % N % n %
Memuaskan 1 1,2 2 2.4 3 3,6
CaE 0 0 9 110 9 11,0
Memuaskan
Pujian 0 0 70 85,4 70 85,4
Total 1 1,2 81 98,8 82 100,0

Berdasarkan tabel diatas diperoleh informasi bahwa mahasiswa dengan
IPK memuaskan sebanyak 3 responden dengan rincian 2 kompeten dan
1 tidak kompeten. Pada kriteria sangat memuaskan terdapat 9
responden dan dengan pujian sebanyak 70 responden, dengan

keterangan kompeten dalam Uji Kompetensi Ners Indonesia
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BAB YV

PEMBAHASAN

A. Pengantar Bab

Pada pengantar bab ini, peneliti akan membahas mengenai hasil dari
penelitian yang berjudul Hubungan antara Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
dengan Hasil Uji Kompetensi Ners Indonesia (UKNI) yang dilakukan pada
mahasiswa ners angkatan 13 di Fakultas [lmu Keperawatan Universitas
Islam Sultan Agung Semarang. Pada Hasil yang diperoleh, telah dijelaskan
uraian mengenai karakteristik reponden yaitu jenis kelamin dan umur.
Sedangkan analisa Univariat dan Bivariat mengenai hubungan antara Indeks
Prestasi Kumulatif dengan Hasil Uji Kompetensi Ners Indonesia hasil dan

pembahasannya akan diuraikan sebagai berikut :

B. Interpretasi dan diskusi hasil

1. Jenis Kelamin

Hasil data penelitian yaitu berjumlah 82 responden, didapatkan
perempuan menjadi mayoritas jenis kelamin dengan jumlah 70
responden (85,4%), sebaliknya pada responden dengan jenis kelamin
laki-laki berjumlah 12 (14,6%).

Jenis kelamin atau seks yang terdiri dari perempuan dan laki-laki
merupakan pembeda secara biologis dan fisiologis, perbedaan tersebut
merupakan takdir yang telah ditetapkan oleh tuhan yang sifatnya tidak

dapat di ubah atau permanen (Kartini and Maulana, 2019). Jenis
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kelamin diartikan sebagai pembeda dalam sistem reproduksi pada
wanita dan pria baik dalam bentuk dan fungsi biologisnya, secara
statistk jenis kelamin yang paling umum yaitu perempuan dengan
kromosom XX dan laki-laki dengan kromosom XY (Artaria, 2016).
Pengertian dari jenis kelamin atau sex difference diartikan sebagai
ketetapan tuhan atau kodrat untuk manusia yang memberikan dampak,
diantaranya adalah dampak psikologis dimana pria digambarkan
sebagai individu yang agresif dan rasional sedangkan pada perempuan
digambarkan dengan perilaku yang penyayang dan penuh persaan
(Suhardin, 2016).

Menurut Gu & Sok (2021) prestasi akademik pada mahasiswa
keperawatan perempuan lebih unggul dibanding laki-laki, akan tetapi
penelitian dilakukan pada mahasiswa keperawatan yang mayoritas
mahasiswanya adalah perempuan. Penelitian yang telah dilakukan
ditemukan data wanita lebih berminat di keperawatan, hal ini didukung
oleh Ayu et al, (2017) yang mengatakan wanita lebih dominan di
keperawatan dengan dasar sifat yang dimiliki oleh perempuan yaitu
care, lembut, sabar, penyayang. Penelitian oleh Elkins (2015) juga
menunjukan bahwa perawat merupakan profesi yang didominasi oleh
perempuan dengan presentase 84,5% wanita dan 15,5% pria.

Pada masyarakat umum, cara mereka mendidik dimasa kecil
dalam melakukan apapun telah dilakukan dengan membedakan gender

dimana perespsi tentang profesipun juga sudah dibentuk, sebagai
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contoh seorang arsitek digambarkan dengan sosok laki-laki dan perawat
digambarkan sebagai sosok perempuan. Dengan minoritasnya laki-laki
dalam keperawatan yang diyakini sebagai salah satu hambatan adalah
stereotip (Sulastri, 2015). Dominan banyaknya perawat di Indonesia
yaitu wanita, yang lebih dikenal memiliki jiwa lembut dan sosial tinggi
akan tetapi melalui faktor dalam diri, keluarga atau lingkungan,
sekarang sudah banyak ditemukan laki-laki yang memilih profesi
perawat (Wulandari, 2012).

Berdasarkan dari beberapa pernyataan tersebut, dapat diartikan
bahwa perawat mempunyai perbedaan jauh antara perempuan dan laki-
laki dimana perempuan masih mendominasi profesi tersebut. Meskipun
memang memiliki perbedaan tapi pada hakekatnya masing-masing
memiliki kelebihan dan kekurangan. Sehingga sudah seharusnya
mereka memiliki kesempatan dalam upaya membangun relasi serta

memperoleh manfaat melalui pendidikan (Sumar, 2015).

2. Umur

Hasil dari data umur responden didapatkan, rata-rata dari umur
responden yaitu 23,46 tahun (Standar deviasi +1,239), adapun umur
termuda adalah umur 22 tahun dan umur paling tua yaitu 31 tahun.

Pengkategorian umur menurut DEPKES RI pada umur 17-25
tahun dikatakan sebagai masa remaja akhir sedangkan pada masa
tersebut individu mengalami peralihan dari masa remaja akhir menuju

dewasa awal. Masa remaja akhir, mulai melihat diri mereka sebagai
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orang dewasa, memperlihatkan bentuk sikap, gagasan dan mempunyai
kesetabilan emosi yang lebih matang dibanding remaja awal (Diantika,
2017). Hal ini serupa dengan Putro (2017) yang menjelaskan pada
remaja akhir memiliki aspek pemikiran yang realistis, pada fisik dan
psikologis yang mulai stabil, dan lebih memperhatikan sikap
kedewasaan seperti dalam proses menyikapi masalah. Selain itu,
berfokus mempersiapkan diri untuk mandiri dalam ekonomi.

Pendapat oleh Gelinas et al. (2018) menjelaskan bahwa masa
remaja akhir mengacu pada periode setelah transisi pubertas, masa ini
diakui sebagai periode perkembangan yang berbeda dimana anak-anak
mulai bertransisi menjadi dewasa. Hal ini biasanya terjadi dengan
adopsi perilaku yang semakin sama dengan orang dewasa, diantaranya
eksplorasi identitas, minat dalam hubungan romantis, kemampuan
kognitif yang lebih baik seperti kerangka pemikiran, perencana masa
depan, penetapan tujuan serta eksplorasi karir.

Melalui beberapa pengertian di atas, pada masa remaja akhir yang
menunjukan mayoritas umur responden dalam penelitian ini diartikan
sebagai masa dimana individu mulai bersikap realistis dan berpikir
seperti orang dewasa dalam menyikapi masalah, mulai mengerti
tentang keputusan baik dan buruk untuk dirinya, dan dapat diartikan

sebagai masa dimana individu beralih menuju dewasa.
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3. Indeks Prestasi Kumulatif profesi Ners (IPK)

Berdasarkan 82 responden, didapatkan hasil Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) dengan kategori pujian sebanyak 70 responden
(85,4%), kategori sangat memuaskan berjumlah 9 responden (11,0%)
dan 3 responden (3,6%) dengan kategori memuaskan.

Indeks Prestasi Kumulatif merupakan alat yang digunakan
sebagai ukuran keberhasilan mahasiswa atau evaluasi dari proses
pembelajaran akademik di perguruan tinggi (Saragih, 2016). Indeks
Prestasi Kumulatif merupakan alat pencapaian mahasiswa dalam proses
pembelajaran dimana memperhatikan aspek mengenai kemampuan
mahasiswa menganalisis dan memahami materi, wawasan atau
pengetahuan pelajar, dan penerapan ilmu yang telah diperoleh serta
evaluasi (Susilo & Arifin, 2020). Mahasiswa yang memiliki [PK tinggi
dipercaya pada proses akademik mempunyai kecenderungan mudah
memahami materi (Khasanah et al., 2017).

Terdapat beberapa faktor internal yang diyakini menjadi
pengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa menurut penelitian
oleh Millata (2019) kepada 140 mahasiswa mengatakan bahwa minat
mahasiswa dalam upaya mengikuti pembelajaran atau menyelesaikan
tugas mata kuliah, mahasiswa dengan kesehatan jasmani membantu
dalam proses pembelajaran, motivasi dimana mahasiswa meyakini akan

potensi dirinya dan selalu bersemangat dalam mencapai keinginannya,
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kognitif yaitu daya ingat mahasiswa, dan bakat yang merupakan
pemahan mahasiswa sebelum berlangsungnya proses perkuliahan.

Faktor lain terkait prestasi belajar mahasiswa yaitu pemilihan
tempat duduk, mereka yang berada pada barisan depan dan tengah
cenderung inggin memperhatikan pada proses pembelajaran
berlangsung, sedangkan kelas ramai menjadikan hambatan mereka
enggan duduk pada barisan belakang. Mampu mengikuti kuliah dengan
fokus dan berkonsensentrasi. Pada penelitian dengan 74 responden
motivasi belajar mendapatkan 49 responden dengan motivasi tinggi, 40
mendapat prestasi sangat memuaskan mempunyai presentase 81,6%. 57
responden dengan minat belajar tinggi, didapatkan 45 dengan prestasi
sangat memuaskan 78,8%. Dari pertanyaan tersebut didapatkan adanya
korelasi antara motivasi dan mintat terhadap prestasi pada mahasiswa
kedokteran dengan p-value 0,000 < 0,05 (Mona & Yunita, 2021).
Kemampuan pelajar dilihat melalui indeks prestasi kumulatif, dan [PK
dapat mempengaruhi hasil tes (Tahlil, 2019).

Maka dapat disimpulkan melalui beberapa pernyataan diatas,
bahwa pengaruh dari Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dapat bermacam-
macam. Diantaranya terkait faktor internal, motivasi dan minat
mahasiswa mengikuti perkuliahan dan IPK menjadi salah satu faktor
kelulusan pada ujian sebab IPK mengambarkan tentang evaluasi

mahasiswa terhadap proses dalam perkuliahan.
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4. Hasil Uji Kompetensi Ners Indonesia(UKNI)

Berdasarkan hasil penelitian Uji Kompetensi Ners Indonesia
(UKNI) di Fakultas I[lmu Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung
Semarang yang telah dilakukan, hasil dengan kategori Kompeten
sebesar 81 responden (98,8%) sedangkan 1 responden (1,2%)
dinyatakan tidak kompeten.

Perawatan pasien yang berkualitas berasal dari perawat dengan
asuhan perawat profesional yang kompeten dan aman dalam melakukan
tugasnya (Butcon et al. 2021). UKNI atau Uji Kompetensi Ners
Indonesia merupakan merupakan ujian yang digunakan sebagai alat
ukur kecukupan pengetahuan, perilaku dan ketrampilan mahasiswa
keperawatan dengan standar kerja yang telah ditetapkan, mahasiswa
yang dinyatakan lulus «dalam uji kompetensi maka dapat melakukan
praktik kerja di pelayanan kesehatan (Jarman ef al., 2022).

Berbagai upaya guna menjaga kualitas dari lulusan UKNI
menjadi fokus bagi pendidikan keperawatan. Menurut Snyder (2018)
perguruan tinggi mempunyai tanggung jawab penuh dalam
menyukseskan mahasiswanya mengikuti NCLX-RN sebab hal tersebut
berguna untuk mempertahankan kualitas dan akreditasi. Penelitian oleh
Krisdianto & Kusumawati (2019) menyebutkan bahwa perlu adanya
persiapan menjalani UKNI, persiapan fisik dan psikis, faktor yang

dianggap berpengaruh terhadap kelulusan UKNI diantaranya
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mengetahui kemampuan mahasiswa melalui IPK, pada penelitian ini
IPK memiliki korelasi dengan uji kompetensi.

Penelitian yang dilaksanakan oleh Matahati (2020) menyebutkan
bahwa efikasi diri yang tinggi 96,4% terdapat hubungan dengan UKNI.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Hartina et a/., (2018) mendapatkan
hasil bahwa terdapat korelasi antara 7ry out, IPK, Kesiapan dalam ujian,
Peran institusi terhadap UKNI dengan p-value < 0,05, sedangkan
kondisi fisik tidak memiliki hubungan dengan UKNI dengan p-value
0,555. Prestasi akademik mempunyai hubungan dengan UKNI p-value
0,009 (Akhirudin, 2022). Pengetahuan, persepsi dan sikap mahasiswa
memiliki hubungan dengan kelulusan uji kompetensi dengan p-value
<0,05 selain pengetahuan mahasiswa perlu adanya pengembangan dan
peninjauan oleh dosen (Apriany & Romadoni, 2015). Selain itu
penelitian oleh Ferdiansyah (2017) menyebutkan bahwa tingkat
kecemasan memiliki hubungan terhadap UKNI dengan p-value 0,003.

Berdasarkan beberapa penclitian diatas menyebutkan bahwa
terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi mahasiswa dalam
menghadapi kelulusan wuji kompetensi, jika faktor satu tidak
mempunyai hubungan mungkin terdapat faktor lain yang berpengaruh

terhadap mahasiswa.
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5. Hubungan antara Indeks Prestasi Kumulatif dengan Hasil Uji

Kompetensi Ners Indonesia

Analisis dari penelitian meggambarkan bahwa, pada studi
pendahuluan didapatkan nilai rata-rata [IPK Mahasiswa Ners angkatan
10 dalam kategori sangat memuaskan (3,51-3,75). Sedangkan pada
penelitian, IPK Mahasiswa Ners angkatan 13 mayoritas dalam kategori
pujian (3,76-4,00). Sehingga semakin bertambahnya tahun, proses
pembelajaran Profesi Ners di Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas
Islam Sultan Agung Semarang semakin baik dibuktikan dengan Indeks
Prestasi Kumulatif mahasiswanya dan persentase kelulusan UKNI.

Penelitian  ini menyatakan bahwa terdapat korelasi antara dua
variabel yaitu Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Ners dengan Hasil Uji
Kompetensi Ners Indonesia (UKNI), untuk melihat adanya hubungan
maka perlu mengetahui nilai p-value atau sig(2 tailed), pada uji ini
didapatkan nilai p-value yaitu 0,000 atau p-value < 0,05 dan untuk
mengetahui keeratan hubungan maka perlu melihat nilai r, pada
penelitian didapatkan r atau keeratan hubungan sebesar 0,495 yang
menunjukan bahwa korelasi sedang dan arah hubungan positif.

Sehingga hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Palingrungi (2020) IPK profesi ners memiliki hubungan
dengan UKNI (p-value 0,00). Serupa dengan Akhirudin (2022)

menunjukan terdapat hubungan antara IPK Ners dengan UKNI
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dibuktikan dengan p-value 0,009 dan penelitian Siswadi et al. (2021)
menunjukan adanya hubungan IPK Ners dengan UKNI.

Kesimpulan dalam penelitian ini menyatakan bahwa IPK menjadi
salah satu faktor dalam kelulusan uji kompetensi mahasiswa profesi
ners sejalan dengan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya. Sebab
melalui IPK, seorang pengajar mampu mengetahui tentang kemampuan

mahasiswa dari proses akademik.

C. Keterbatasan penelitian

Penelitian in1 memiliki hambatan pada rencana awal penelitian yang
seharusnya menggunakan data ners 11 dan 12, akan tatapi data UKNI Ners
11 dan 12 memiliki nilai yang serupa (semua responden dalam kategori
kompeten) schingga pada SPSS tidak dapat diolah karena data bersifat
konstan atau tetap. Sedangkan data dapat diolah ketika memiliki nilai yang
berbeda yaitu kompeten dan tidak kompeten, oleh sebab itu peneliti
menggunakan data lulusan UKNI terbaru yakni pada Ners 13. Penelitian
pada ners 13 juga mempunyat keterbatasan berupa sangat terbatasnya

jumlah responden yang tidak kompeten.
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D. Implikasi Keperawatan

Hasil dari penelitian mengenai Hubungan antara Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) dengan Hasil Uji Kompetensi Ners Indonesia (UKNI) pada
mahasiswa Ners 13 Fakultas [lmu Keperawatan Universitas Islam Sultan
Agung Semarang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara IPK dengan
Hasil UKNI pada mahasiswa ners.

1. Pendidikan Keperawatan
Penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan atau informasi mengenai
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dan Uji Kompetensi Ners Indonesia
(UKNI)
2. Masyarakat
Penclitian ini dapat menjadi informasi mengenai Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) dan Hasil Uji Kompetensi Ners Indonesia (UKNI)
3. Penelitian selanjutnya

Penelitian ini telah membuktikan hasil penelitian sebelumnya yang
membahas tentang adanya korelasi IPK dengan UKNI, sehingga dapat
digunakan sebagai referensi dan wawasan untuk mengembangkan
penelitian selanjutnya yang merujuk pada Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)

dan Hasil Uji Kompetensi Ners Indonesia (UKNI).
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BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang ‘“Hubungan

antara Indeks Prestasi Kumulatif dengan Hasil Uji Kompetensi Ners

Indonesia (UKNI)” pada Mahasiswa Profesi Ners di Fakultas Ilmu

Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung semarang, dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) terbanyak terdapat pada kategori
pujian dengan jumlah 70 responden (85,4%), sedangkan pada
kategori sangat memuaskan berjumlah 9 responden (11,0%) dan
kategori memuaskan berjumlah 3 responden (3,6%)

Uji Kompetensi Ners Indonesia didapatkan hasil terbanyak pada
kategori kompeten dengan jumlah 81 responden (98,8%), sedangkan
ditemukan 1 responden dengan kategori tidak kompeten (1,2%).
Terdapat hubungan antara Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dengan
Hasil Uji Kompetensi Ners Indonesia (UKNI) pada mahasiswa Ners
di Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung
Semarang, hal ini dibuktikan dengan menggunakan Uji Korelasi
koefisien kontingensi dan didapatkan Sig 0,000 < 0,05 sehingga pada

penelitian ini H; dapat diterima dan Ho ditolak.
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B. Saran

1.

Bagi pendidikan keperawatan

Mahasiswa yang sedang menjalani program profesi ners
hendaknya mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki selama masa
akademik guna mendapatkan hasil yang terbaik, serta tetap
memperhatikan faktor lain yang dapat mempengaruhi Uji
Kompetensi Ners Indonesia
Bagi masyarakat

Peran masyarakat hendaknya memberikan dukungan kepada

mahasiswa dalam proses pendidikan, sebab manusia adalah makhluk
sosial yang perlu mendapatkan dukungan sosial sebagai tanda bahwa
individu merasa dipedulikan dan dihargai
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat
memperhatikan faktor lain baik internal maupun eksternal yang

berhubungan dengan pengaruh kelulusan UKNI.
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